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ABSTRAK

Konflik kerajaan Saljuk dengan Kerajaan Byzantium di Asia Kecil dalam
perang Manzikert pada abad ke-11 Masehi

Pada awal abad ke-11 M, Kerajaan Seljuk muncul sebagai salah satu
kekuatan kerajaan Islam. Kerajaan Seljuk mulai mengambil alih tampuk
kekuasaan dinasti Abbasiyah. Berawal dari perkumpulan etnis Turk yang menjadi
kelompok tentara dalam Kerajaan Ghazanwiyah, mereka akhirnya menjadi
golongan yang menguasai jabatan penting dan akhirnya mendirikan Kerajaan
Saljuk. Pada sekitar tahun 1048 masehi, Dinasti Saljuk memulai ekspansi di
wilayah Asia Kecil yang menjadi wilayah Kerajaan Bizantium. Pada tahun 1071,
timbul pertempuran Manzikert yang terjadi antar Dinasti Saljuk dengan Kerajaan
Bizantium. Pertempuran ini akhirnya dimenangkan oleh Alp Arslan dan
pasukannya dari dinasti Saljuk. dan Alp Arslan pun dianggap sebagai pahlawan
bagi bangsa Turki.

Pendekatan yang akan digunakan dalam penulisan ini yakni pendekatan
politik dan sosial. Pendekatan digunakan dalam rangka menganalisis
permasalahan politik kedua kerajaan yakni kerajaan Saljuk dengan Kerajaan
Bizantium, serta kondisi sosial masyarakat kerajaan Saljuk dan kerajan Bizantium
pasca konflik yang terjadi di Anatolia. Teori yang dipakai yakni teori perang oleh
Carl Von Clausewitz yang nantinya akan menganalisa peperangan yang terjadi
dalam konflik Kerajaan Saljuk dan kerajaan Bizantium pad abad ke-11 M. Metode
penelitian yang digunakan dalam penulisan ini yaitu metode penelitian sejarah
yang terdiri dari empat tahapan yaitu: 1) Heuristik, mencari dan mengumpukan
sumber data sejarah yang berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji, 2) Kritik,
memilah dan menilai sumber yang telah dikumpulkan. 3) Interpretasi, proses
menafsirkan fakta sejarah dan merangkainya menjadi ilmiah dan sistematis, dan 4)
Historiografi, proses pemaparan dan penulisan fakta yang telah diperoleh
sehingga menghasilkan suatu karya sejarah.

Adapun hasil dari penelitian ini bahwasanya konflik tersebut muncul
akibat serangan-serangan Dinasti Saljuk di wilayah Anatolia. Pemicu penyerangan
tersebut yakni faktor jihad dan ditakutkan terbentuknya aliansi dari musuh Dinasti
Saljuk yakni kerajaan Bizantium dan Fatimiyah. Konflik tersebut berujung
timbulnya perang yang terjadi di Manzikert pada tahun 1071. Perang tersebut
dimenangkan oleh Dinasti Saljuk dan pasukannya berhasil menawan Kaisar
Bizantium yakni Romanus IV. Setelah pertempuran tersebut ada beberapa dampak
yang muncul yakni berdirinya Saljuk Rum dan perang tersebut merupakan salah
satu munculnya perang salib I.

Kata Kunci: Manzikert, Dinasti Saljuk, Alp Arslan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konflik kerajaan Islam dengan kerajaan Bizantium telah dimulai sejak
zaman penyebaran awal Islam. Hal ini dikarenakan kedua belah pihak memang
mencoba untuk dapat mempertahankan kekuasaan dan mengaibatkan timbulnya
konflik. Konflik kerajaan-kerajaan Islam dengan kerajaan Bizantium dimulai
ketika Kerajaan Umayyah memulai ekspansi ke wilayah Afrika hingga Asia Kecil.
Hal itu kemudian berlanjut pada masa kerajaan-kerajaan Islam sesudahnya seperti

Dinasti Saljuk yang nantinya dibahas dalam penelitian ini.

Dinasti Saljuk adalah salah satu kekuatan Islam yang ada pada abad ke-11
Masehi. Dinasti ini dinamakan Saljuk dikarenakan mereka merupakan anak
keturunan dari Saljuk bin Dugag®. Pada awalnya Dinasti Saljuk sekelompok etnis
Turk yang berada di daerah Transoksiana dibawah bangsa dan pemimpin mereka
yang bernama Saljuk. Saljuk kemudian berpindah ke wilayah kerajaan Islam dan
memeluk agama Islam. Saljuk mempunyai tiga putra yakni Arslan, Mikail, dan
Musa. Setelah kematian Saljuk, anak-anak dari Saljuk yang memimpin kelompok
Saljuk,? Kelompok Saljuk kemudian menjadi bagian kekuatan militer dari Dinasti
Karakhaniyah di bawah kepemimpinan Thurgul yakni anak dari Mikail setelah

meninggalnya Saljuk bin Dugag. Kelompok ini mendapatkan pamor yang besar

1 J.A. Boyle.,editor, The Cambridge History of Islam Volume 5. (Cambridge, Cambridge
University Press: 2007) him. 17.
2 Ibid, him. 18.



sehingga Raja Ghaznawiyah pada saat itu khawatir akan kekuatan dan pengaruh
Kelompok Saljuk. Raja pun berniat menyingkirkan mereka dan raja pun menawan
Arslan dan anaknya hingga diasingkan. Melihat hal tersebut, Thurgul bek dan
Chargil Bek, pemimpin kelompok Saljuk pada saat itu, melakukan perlawanan
kepada Kerajaan Ghaznawiyah ® sehingga meletuslah perang Danadaganan.
Dalam perang tersebut Dinasti Saljuk memenangkan perang tersebut dan

menyingkirkan kekuasaan Dinasti Ghaznawiayah di daerah Khurasan.

Pasca kemenangan tersebut, Thurgul pun menjadi pemimpin utama
Dinasti Saljuk di daerah Khurasan. Selanjutnya la pun melakukan ekspansi di
wilayah sekitar Khurasan. Pada tahun 1040, tercatat mereka telah menaklukkan
daerah Balkh, Jurjan, Thabaristan, Khawarizm, Hamadhan, Rayyi, dan Isfahan.
Maka dari itu, Dinasti Saljuk menjadi kekuatan baru menggeser kekuatan

Ghaznawiyah di bagian timur Persia.*

Kemunculan Dinasti Saljuk sebagai kekuatan baru, mengejutkan banyak
kalangan karena Dinasti Saljuk dapat mengalahkan dinasti Ghaznawiyah yang
pada waktu itu merupakan salah satu wilayah kekuasaan Abbasiyah yang
memerdekakan diri dan gagal direbut kembali oleh kerajaan Abbasiyah.
Mendengar hal tersebut Al Qaim, khalifah Abbasiyah pada masa itu meminta
bantuan untuk melakukan mediasi antara Dinasti Buwaihi dengan dirinya.®

Pemimpin mereka yakni Thurgul Beg melakukan pergerakan ke arah pusat

3 Ali Muhammad Ash Shimabi, Bangkit dan Runtuhnya Dinasati Bani Saljuk.terj
(Jakarta, Al Kautsar: 2014), him. 40.

4 Badri Yatim. Sejarah Peradaban Islam. (Jakarta, Rajawali Pers: 2014) him.73.

5> Aziz Basan, The Great Seljugs: A History (New York, Rouledge: 2010) him. 66



Pemerintahan kerajaan yakni Baghdad untuk memenuhi permintaan tersebut.
Mendengar hal tersebut, Khalifah mennyambut mereka dan menganggap Thugril
Bek sebagai seorang penyelamat dan Thugrul pun kemudian diangkat sebagai
penguasa dan diberi gelar Al-Sulthan.® Kedatangan Dinasti Saljuk di ibukota
membuat pemimpin Dinasti Buwaihiyah menyerahkan diri, dan salah satu
petinggi militer Buwaihiyah yakni Al-Basairi melarikan diri dari Baghdad.
Pelarian Al-Basairi bertujuan untuk mengumpulkan kekuatan dan bantuan dari
kerajaan Fatimiyah untuk mengalahkan pasukan Saljuk akan tetapi Al-Basairi
gagal dan terbunuh dalam usahanya mengalahkan Dinasti Saljuk di bawah
pemerintahan Thugrul’, Keberhasilan Dinasti Saljuk dalam menyingkirkan
Dinasti Buwaihi membuat Khalifah Al-Qaim memberikan legitimasi kepada
Thurgul sebagai pemimpin wilayah Islam dan disebut sebagai “ Raja timur dan
barat” lalu mendapatkan gelar kehormatan al-Sultan dari Khalifah. Sepeninggal
Thurgul, kekuasaan Dinasti Saljuk di serahkan kepada Alp Arslan, kemenakan
Thurgul anak dari Chargil Beg. Selama Thugrul memimpin Dinasti Saljuk,
mereka menjadi Dinasti yang mempunyai kekuatan militer yang terkuat di

wilayah Persia dan Transoksiana.®.

Sepeninggal Thurgul, tampuk kekuasaan Dinasti Saljuk dipegang oleh Alp
Arslan. Alp Arslan merupakan seseorang yang dianggap sebagai pahlawan bagi
bangsa Turki. la disanjung karena memenangkan pertempuran dengan Kaisar

Romanus 1V dalam pertempuran Manzikert di tahun 1071. Perang tersebut

® Philip K Hitti, History of The Arabs terj .(Jakarta, Serambi:2014) him 603
" 1bid, him. 604.
8 Ali Muhammad As-Shimabi, Bangkit dan Runtuhnya Daulah Bani Saljuk, him. 65



merupakan pertempuran puncak antara Kaisar Romanus IV dan Dinasti Saljuk

yang dipimpin oleh Alp Arslan di Manzikert.

Sebelumnya, Alp Arslan melakukan invasi ke wilayah utara Persia seperti
Mosul, sampai dengan wilayah perbatasan kerajaan Bizantium di Anatolia. Pada
tahun 1064, Alp Arslan merebut wilayah Ani, daerah perbatasan Bizantium
kemudian pasukan Saljuk bergerak ke arah barat menuju jantung Anatolia untuk
melakukan ekspansi. Kabar tersebut sampai ke pusat pemerintahan dan mereka
mengirimkan pasukan untuk menghentikan Dinasti Saljuk. Kerajaan Bizantium
kemudian merespon serangan-serangan Dinasti Saljuk dan menyebabkan
peperangan untuk memperebutkan Anatolia. Kerajaan Bizantium yang dipimpin
oleh Raja Romanus IV memerintahakan untuk melakukan serangan balasan
dengan mengerahkan hampir 100.000 ribu pasukan untuk menangkal serangan
Saljuk di Anatolia.® Pada tahun 1071 Dinasti Saljuk yang dipimin langsung oleh
Alp Arslan akhirnya bertemu Kerajaan Bizantium di Manzikert. Pada akhir
pertempuran Dinasti Saljuk mendapatkan kemenangan dari Kerajaan Bizantium
dan Raja Romanus IV pun ditahan sebagai tawanan perang. Dari pertempuran
tesebut Dinasti Saljuk berhasil melakukan ekspansi dan menguasai hampir

wilayah Anatolia.

Perang Manzikert pada tahun 1071 di Anatolia merupakan salah satu
perang besar yang menarik untuk diketahui dikarenakan Dinasti Saljuk merupakan

pertama kalinya dari banyak kekuatan kerajaan-kerajaan Islam yang berhasil

® A.C.S. Peacock, Early Seljug History: A New interpretation, (New York, Rouledge:
2010) him. 151.



mengalahkan Kerajaan Bizantium dan menguasai wilayah Anatolia hingga bisa
melancarkan serangan terhadap wilayah yang dekat dengan pusat pemerintahan
Kerajaan Bizantium yang berada di kota Konstantinopel dan menjadikan Alp
Arslan sebagai pahlawan bagi bangsa Turki. Di samping itu, keberhasilan Dinasti
Saljuk menguasai Anatolia juga menambah wilayah yang dikuasai oleh Dinasti
Saljuk yang nantinya muncul kerajaan Islam baru yakni Dinasti Saljuk Rum di
mana Saljuk Rum memicu gelombang Turkifikasi yang nantinya orang-orang
Turki di Anatolia mempunyai sebuah kerajaan untuk bangsa Turki yaitu Kerajaan
Turki Utsmani, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai
sejarah Dinasti Saljuk dan juga upaya penaklukan Anatolia oleh Dinasti Saljuk

dari kerajaan Bizantium.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini menjelaskan mengenai Perang Manzikert di Anatolia yakni
pertempuran antara Dinasti Saljuk dengan Kerajaan Bizantium. Peneliti akan
membatasi penelitian ini mulai Dinasti Saljuk mengakuisi Baghdad pada tahun
1068 M sampai dengan tahun 1071 M. Tahun 1068 dipilih disebabkan pada tahun
tersebut merupakan awal Kerajaan Bizantium yang dipimpin Romanus IV menuju
ke arah perbatasan Anatolia untuk meresposn serangan-serangan yang dilancarkan
oleh Dinasti Saljuk dan tahun 1071 merupakan tahun terjadinya perang Manzikert
yakni pertempuran puncak antara Dinasti Saljuk dengan Kerajaan Bizantium di

Anatolia.

Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yakni:



1. Bagaimana munculnya konflik antara Dinasti Saljuk dengan Kerajaan
Bizantium?

2. Bagaimana jalannya pertempuran Dinasti Saljuk dengan Kerajaan
Bizantium dalam perang Manzikert tahun 10717

3. Apa saja dampak yang ditimbulkan oleh peperangan antara Dinasti Saljuk

dengan Kerajaan Bizantium di Anatolia

C. Tujuan dan Kegunaan

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan yang

ingin dicapai adalah:

1. Untuk menjelaskan proses munculnya konflik antara Dinasti Saljuk
dengan Kerajaan Bizantium.

2. Untuk mengetahui peristiwa dan jalannya konflik antara Dinasti Saljuk
dan Kerajaan Bizantium pada abad ke-11 masehi.

3. Untuk melihat dampak-dampak yang disebabkan oleh konflik Dinasti
Saljuk dan Kerajaan Bizantium terhadap Kerajaan Turki Utsmani pada

abad ke-11 masehi di Anatolia.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan terutama untuk prodi sejarah dan kebudayaan

Islam, antara lain:

1. Memberi penjelasan yang sistematis mengenai konflik antara Dinasti
Saljuk dan Kerajaan Bizantium dalam konflik yang terjadi pada abad ke-

11 M di Anatolia.



2. Dapat dijadikan referensi dalam penelitian selanjutnya khususnya

mengenai Dinasti Saljuk.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan hasil penelitian
terdahulu sebagai pendukung. Ada beberapa penelitian sebelumnya yang

berkaitan dengan objek penelitian penulis diantaranya:

Pertama, buku berjudul “Early Saljuk History” karya Aziz basan. Buku ini
merupakan buku yang nantinya akan penulis jadikan rujukan utama dalam
penulisan penelitian. Di dalamnya terdapat penjelasan mulai dari sejarah singkat
asal-usul bangsa Saljuk, zaman perkembangan Dinasti Saljuk, Kisah-kisah yang
terjadi selama Dinasti Saljuk berkuasa, hingga kemunduran Dinasti Saljuk. Dalam
buku ini juga terdapat penjelasan mengenai perang Manzikert yang nantinya akan

dibandingkan atau dikomparasikan dengan sumber referensi yang lain.

Kedua, The Cambridge History of Iran Volume 5, editor J.A. Boyle. Buku
ini berisi mengenai sejarah Islam pada masa Dinasti Saljuk dan kerajaan Mongol
di wilayah Persia mulai dari kondisi pemerintahan Dinasti Saljuk dan mongol,
kondisi sosial dan ekonomi dan keagamaan kerajaan tersebut mulai dari abad ke-
11 masehi hingga abad ke-15 Masehi. Dalam buku tersebut sangat sedikit
informasi mengenai konflik Dinasti Saljuk dengan Bizantium di Anatolia
dikarenakan buku ini berfokus sejarah Dinasti Saljuk dan Kerajaan mongol di

wilayah pusat kekuasaan Islam pada masa itu yakni di Iran (Persia). Namun buku



ini sangat layak untuk dikaji dan digunakan sebagai pembanding dan penunjang

terhadap sumber-sumber yang nantinya digunakan dalam penulisan penelitian ini

Ketiga, History of The Arabs Karya Philip K. Hitti edisi terjemahan oleh
Dedi Slamet Riyadi.Buku ini berisi mengenai sejarah Islam dari awal munculnya
Islam hingga keruntuhan Kerajaan Turki Utsmani mulai aspek historis, politik dan
sosial dibahas dalam buku ini. Buku History of The Arabs menjadi sumber yang
paling sering digunakan dalam penulisan sejarah Islam. Dalam buku ini juga
muncul pembahasan mengenai Dinasti Saljuk akan tetapi hanya sedikit sekali
informasi mengenai konflik dalam perang Manzikert, namun dalam buku History
of The Arabs memberikan informasi mengenai pergolakan politik dalam kerajaan
Islam yang berkuasa pada masa sebelum kemunculan Dinasti Saljuk sehingga
buku ini sangat layak menjadi salah satu sumber yang nantinya digunakan dalam

penulisan penelitian ini.
. Landasan Teori

Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teroi perang
menurut Clausewitz. Dalam teorinya, Perang bisa diibaratkan sebuah duel dalam
skala besar dain itu ibarat duel yang tidak terhitung jumlahnya.’. Menurut
Carlowitz, terdapat dua alasan seseorang pihak melakukan perkelahian atau
pertarungan yakni rasa permusuhan (hostile feeling) dan niat melakukan
permusuhan (hostile intention). menurutnya penyebab hal tersebut juga berbeda-

beda, yang nantinya bisa timbul konflik ataupun bentrokan antar kedua subjek

10 Clausewitz On war translate by Vom Kriege (New Jersey, Princenton University
Press:1989) him 13



yang terlibat. Dari persinggungan kedua subjek nantinya muncul reaksi seperti

mencederai dan memberikan kerusakan bahkan mengeliminasi.t!

Meminjam
istilah Coser, tipe dasar konflik dibagi menjadi dua: realistik dan non realistik.
Konflik realistik memiliki sumber yang kongkrit atau bersifat material, seperti
sengketa sumber ekonomi atau wilayah. Jika mereka telah memperoleh sumber
sengketa itu, dan bila dapat diperoleh tanpa perkelahian, maka konflik akan segera
diatasi dengan baik. Konflik non-realistic didorong oleh keinginan yang tidak
rasional dan cenderung bersifat ideologis, konflik ini seperti konflik agama, antar
etnis, dan konflik antar kepercayaan lainnya.'? Tentu Ini juga bisa dipahami jika

ditarik dalam skala yang lebih besar seperti dalam kasus peperangan antar

kerajaan maupun Negara.

Perang dalam kekuasaan politik merupakan salah satu alat suatu negara
untuk mencapai sesuatu dan kemenangan merupakan hasil yang dituju.
Clausewitz berpendapat bahwasanya kemenangan suatu peperangan juga
ditentukan oleh hal yang tidak terlihat, seperti moral. Disamping itu, pengambilan
keputusan oleh komaandan pasukan berpengaruh besar dalam penentuan

kemenangan pertempuran.

Penulisan ini merupakan penelitian historis yang bertujuan untuk
mendiskripsikan peristiwa yang terjadi di masa lampau, penulis berusaha untuk
menjelaskan latar belakang sejarah sejak munculnya dinasti Saljuk sebagai sebuah

kerajaan hingga terjadinya perang Manzikert dalam upaya penaklukan wilayah

11 Anthony Oberscall, Theories Of Social Conflict, him. 291.
12 http: www. scribd.com/doc/73332985/Lewis-Coser.
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Asia kecil atau Anatolia. Dalam menghadapi gejala historis yang serba kompleks,
maka perlu ada pendekatan yang memungkinkan pengkhususan pembicaraan

tentang sejarah itu sendiri, yaitu dari segi mana kita memandangnya.3

. Metode Penelitian

~

Metode adalah cara, jalan, atau petunjuk teknis yang dilakukan dalam
proses penelitian. Metode penelitian merupakan suatu cara untuk dipakai dalam
penelitian untuk mencapai penyelesaian informasi sebagai pemecah suatu masalah
dalam penelitian. Metode yang akan dipakai dalam penelitian ini ialah metode

penelitian sejarah yang terdiri atas empat komponen yaitu:
1. Heuristik

Heuristik adalah teknik menemukan dan mengumpulkan sumber-sumber
sejarah. Heuristik merupakan keterampilan dalam menemukan, menangani, dan
memperinci bibliografi atau mengklarifikasi dan merawat catatan — catatan.'*
Untuk melengkapi penelitian ini, peneliti akan melakukan pengumpulan data.
Peneliti akan melakukan pencarian data dari perpustakaan di daerah Yogyakarta
seperti perpustakaan Universitas UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan Kota
Yogyakarta, perpustakaan Provinsi Yogyakarta. Disamping itu juga peneliti akan
mencari sumber-sumber yang ada dalam Internet seperti e-book, e-jurnal dan

sebagainya.

13 Sartono Kartodirdjo,Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta :
Gramedia Pustaka Utama, 1993). 4.

14 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011),
him. 104.
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2. Verifikasi

Setelah berbagai sumber data sudah didapat, maka selanjutnya adalah
Verifikasi atau kritik sumber. Verifikasi ada dua macam: kritik ekstern dan kritik
intern.® Dengan kritik ekstern penulis akan menyeleksi dari segi fisik sumber
yang telah ditemukan. Sedangkan dengan kritik intern penulis akan
membandingkan isi dari sumber-sumber yang berisi mengenai informasi Konflik
Dinasti Saljuk dengan Kerajaan Bizantium dalam perang Manzikert di Anatolia

pada abad ke-11 Masehi.
3. Interpretasi

Setelah verifikasi, langkah selanjutnya adalah interpretasi, interpretasi
adalah penafsiran sejarah atau analisis sejarah. Analisis sejarah bertujuan
melakukan sintesis atas sejumlah fakta kedalam satu interpretasi yang
menyeluruh.’® Dalam interpretasi, peneliti berusaha merekonstruksi peristiwa
bagaimana keadaan sebelum perang, jalannya perang, dan dampak yang

ditimbulkannya.
4. Historiografi

Historiografi merupakan tahap akhir dalam metode sejarah, historiografi

ialah cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah

15 Kuntowijoyo, Pengantarlimu Sejarah. (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995),
him. 99.
16 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, him. 114
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dilakukan.’” Dalam proses penulisan hasil penelitian, penulis mendeskripsikan
data yang telah didapat, selanjutnya penulisan laporan penelitian dibuat secara

sistematis dan kronologis.

. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan hasil penelitian tidak keluar dari garis permasalahan, maka

dalam sistematika pembahasan dibagi ke dalam lima bab, yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Isi bab ini
merupakan gambaran seluruh penelitian secara garis besar, untuk uraian lebih

rinci akan diuraikan dalam bab-bab selanjutnya.

Bab kedua memaparkan tentang sejarah Dinasti Saljuk mulai awal hingga
sebelum pemerintahan Alp Arslan. Adapun dalam bab ini yang dibahas meliputi
awal kemunculan kelompok Saljuk, pemimpin Khurasan dan Berdirinya Dinasti
Saljuk. Bahasan dalam bab ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang

sejarah Dinasti Saljuk.

Bab ketiga menjelaskan mengenai hubungan Kerajaan Bizantium dengan
kerajaan-kerajaan Islam pada abad ke-11 hingga sebelum terjadinya perang pada
tahun 1071. Pada bab ini penulis akan menguraikan Kerajaan Bizantium pada
abad ke-11 M, hubungan kerajaan Bizantium dengan Kerajaan Islam sebelum

Saljuk, serta hubungan Dinasti Saljuk dan Kerajaan Bizantium.

17 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, him. 117.
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Bab keempat berisi tentang Respon Kerajaan Bizantium dan jalannya
peperangan antara Dinasti Saljuk dengan Kerajaan Bizantium dan dampak yang
ditimbulkan oleh pertempuran kedua Kerajaan tersebut. Di dalamnya terdapat sub
bab yang berisi tentang respon Kerajaan Bizantium terhadap serangan Dinasti

Saljuk, Perang Manzikert 1071, dan dampak terjadinya perang Manzikert.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban
terhadap persoalan yang diangkat dan saran-saran akademis yang berguna bagi

penulis maupun bagi para pembaca pada umumnya



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dinasti Saljuk merupakan Dinasti yang berasal dari kelompok orang
Turk yang berada di Transoksiana, Saljuk merupakan nama kakek dari
keturunan-keturunannya yang nantinya memerintah wilayah Khurasan
berawal dari kelompok kecil, dinasti Saljuk secara perlahan mendapatkan
pamor setelah mengikuti serangkaian perebutan keuasaan yang terjadi di
Transoksia. Kemenangan dari Ghaaznawiyah membuat Saljuk melebarkan
kekuasannya di di wilayah Khurasan dan Persia. Setelah mengambil alih
Baghdad, Dlnasti Saljuk mendapat legitimasi dari khalifah dengan menerima
Gelar Sultan, maka Dinasti Saljuk menjadi kekuatan Islam pada abad ke-11

masehi.

Ketika Dinasti Saljuk dibawah kepemimpinan Sultan Alp Arslan
mempunyai ambisi untuk mengalahkan musuh-musuh mereka, penyerangan-
penyerangan ke wilayah perbatasan dan Anatolia mulai gencar dilakukan
terutama ketika jatuhnya Kota Ani, yang merupakan salah satu wilayah
penting yang dikuasai Bizantium. Akibat dari serangan-serangan tersebut,
Pada tahun 1068, Romanus IV memutuskan untuk Mengirimkan seratus ribu
pasukan ke perbatasan untuk melakukan ekspansi dan juga menjaga pertahan.
Namun pasukan Bizantium gagal melakukan ekspansi dan pasukan pertahanan

pasukan Bizantium diserang oleh Pasukan Saljuk. setelah beberapa kali

52
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pasukan kedua Kerajaan bertemu, pada tahun 1071, kedua Pemimpin bertemu

di Manzikert.

Pertempuran berlangsung selama tiga hari, Alp Arslan berhasil
mendesak Pasukan Blzantium dengan strategi yang tidak disangka oleh
Bizantium. Alp Arslan memaksimalkan pasukan pemanahnya untuk
menghancurkan formasi musuh. Banyak korban yang berjatuhan dari pasukan
Bizantium membuat moral pasukan Bizanitum turun sehingga banyak yang
melarikan diri dari medan pertempuran. Dalam kekacauan tersebut, Romanus
IV tangkap oleh seorang budak dan dibawa ke hadapan Sultan. Pasukan
Bizantium yang kabur diburu oleh pasukan Saljuk.dan pengejaran berhemti

hingga malam hari.

Adapun dampak yang ditimbulkan tidak langsung terlihat, namun yang
pasti wilayah Anatolia dapat dengan mudah dikuasai oleh pasukan Saljuk,
Sulaiman ibn Qultumish, yang diutus oleh Sultan untuk memerintah daerah
Anatolia lalu membuat Saljuk Rum, dampak yang lain yakni kemunduran bagi
Kerajaan Bizantium dikarenakan banyaknya pemberontakan yang terjadi
akibat intrik perebutan posisi Kekaisaran juga ketidakstabilan ekonomi
Bizantium yang disebabkan beban perang yang dikeluarkan dalam perang

Manzikert.

B. Saran
Beberapa saran yang peneliti berikan terkait dengan hasil penelitian

diantaranya:



54

Mahasiswa Indonesia pada umumnya dan khususnya mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga hendaknya selalu mengingat sejarah umat Islam.
Pembelajaran ilmu sejarah dapat memperluas wawasan mahasiswa dalam
menyelami sejarah-sejarah manusia, terutama sejarah Islam

Bagi peneliti yang ingin mendalami tentang sejarah umat Islam agar
terlebih dahulu memahami Kkarakter peradaban dan senantiasa

menghormati para tokoh pejuang yang gugur dalam peperangan.
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